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A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dewasa ini menwnmlies daya manusia
yang handal dan mampu berkompetensi secara gldalusia yang mampu
berkompetensi di sini adalah manusia yang mempum®tarampilan yang tinggi,
pemikiran kritis, sistematis, logis dan kreatifnsher daya yang handal tidak bisa
dipisahkan dari dunia pendidikan yang merupakanelaspenting dalam
pembangunan bangsa. Salam (1997:46) mengemukakama bstimulasi dan
penyertaan pendidikan pada masyarakat yang sedamgbamgun ternyata
memberikan hasil yang memuaskan dalam mengatasoglan-persoalan dan
hajat hidup orang banyak, baik di bidang perbasiatem politik, sosial ekonomi
maupun sosial budaya.

Seorang tokoh pendidikan Jepang dalam Chan (20€BH.: mengatakan
bahwa pembaharuan menyeluruh yang terjadi di Jekargna adanya pengaruh
investasi- pendidikan”. Sejalan dengan itu seoraogolt di Jerman juga
menyatakan bahwa pembaruan adalah berkat invessésin pendidikan. Tokoh
ini kemudian menyimpulkan bahwa pendidikan berpeetragai berikutifor all
whose who want to make the world as it is todagtteb place, and to prepare for
the future, education is capital, universal subjecChan 2006 : 41).

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisd)kNasnor 20 tahun
2003 menyatakan bahwa: “Pendidikan nasional besiumgtuk mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban dbamagg bermanfaat



dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”. Riedigiga bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadusiea yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalapsghat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara Yyang deaiis serta
bertanggungjawab. Tujuan pendidikan di atas mernkastkan bahwa secara
umum sasaran pelaksanaan pendidikan adalah tenggpwumberdaya manusia
yang berkualitas dan berdaya saing. Semua tugraaliut akan bermuara kepada
proses pembelajaran sebagai ujung tombak penyeleamypendidikan.

Guru sebagai seorang pendidik, harus mengetahwvebahofesionalisme
seorang guru yang utama bukanlah pada kemampuaneggembangkan ilmu
pengetahuan, tetapi lebih pada kemampuannya unéldékeanakan pembelajaran
yang menarik dan bermakna bagi siswanya. Daya sadku pelajaran ditentukan
oleh dua hal,pertama oleh mata pelajaran itu sendiri d&edua oleh cara
mengajar guru (Yamin 2007 : 134). Oleh karenatuas professional seorang
guru adalah menjadikan pelajaran yang sebelummyak timenarik menjadi
menarik, yang dirasakan sulit menjadi mudah, yanya tak berarti menjadi
bermakna bagi siswa

Proses pembelajaran merupakan sebuah sistem dapatkesh beberapa
komponen, dimana komponen tersebut saling berkgerdan berinterelasi.
Sanjaya (2006: 58) menjelaskan komponen-komponenb@@jaran tersebut,
yaitu; tujuan, materi pelajaran, metoda atau girgbembelajaran, serta media

dan evaluasi. Usaha untuk meningkatkan kualitasbeéjaran, dapat dimulai



dari menganalisis setiap komponen yang mempengaudses pembelajaran
tersebut.

Strategi atau metode adalah salah satu kompomen mampunyai fungsi
yang sangat menentukan. Keberhasilan pencapaiaantggngat ditentukan oleh
komponen ini, karena bagaimanapun lengkap dannjgakomponen lain, tanpa
dapat diimplementasikan melalui strategi yang tepaka komponen-komponen
tersebut tidak akan memiliki makna dalam prosesg@gsman tujuan (Sanjaya,
2006: 60). Oleh karena itu setiap guru perlu memmalsecara tepat, baik itu
model, metode dan strategi pembelajaran yang tigdatn pelaksanaan proses
pembelajaran

Tokoh pendidikan Arends berpendapat bahwa tidak satupun model
pembelajaran yang lebih baik dibanding model pegjaen lainnya, namun
beliau menekankan bahwa model yang tepat sangginteing pada karakteristik
siswa, materi ataupun tujuan yang ingin dicapan @eru. Model pembelajaran
tersebut bisa berbentuleaching modelgpendekatan yang berpusat pada guru
ataupun students models pendekatan yang berpusat pada siswa,
(Arends,2008:259-260). Menerapkan model pembelajayang tepat bisa
dicobakan oleh guru sebagai usaha agar siswa méajedik dan berminat untuk
mengikuti proses pembelajaran sehingga nantinyapktensi yang diharapkan
dari siswa bisa dicapai. Guru yang profesional keimya senantiasa mencatri
model-model baru, ataupun memodifikasi model yagight ada dalam usaha

memecahkan masalah pembelajaran.



Istilah direct instruction telah digunakan oleh beberapa peneliti untuk
merujuk pada suatu model pembelajaran yang teadhn penjelasan guru
mengenai konsep atau keterampilan baru terhadapa.sifenjelasan ini
dilanjutkan dengan meminta siswa menguji pemahamagreka dengan
melakukan praktik terstrukur, praktik di bawah bingan guru dan praktik
mandiri, oleh karena itu inti dari model ini adalaktivitas praktik, karena tiga
tahap dalam model ini berkaitan erat dengan praldilam situasi bantuan yang
berbeda-beda (Joyce,2009:426).

Model pembelajaran ini dapat diterapkan pada meliggran apa pun, tetapi
paling tepat untuk mata pelajaran yang berorierika@rja, namun juga cocok
untuk komponen-komponen keterampilan dalam mat@grah yang berorientasi
informasi. Secara singkat dapat dikatakan model dmancang untuk
meningkatkan penguasaan berbagai keterampilan €Engan prosedural) dan
pengetahuan faktual yang dapat diajarkan secargkaardemi langkah
(Arends,2008:295-301). Sejalan dengan pendapdtsli doyce juga menjelaskan
bahwa model ini dirancang agar terjadi peningkg@amguasaan terhadap materi
akademik dan keterampilan serta meningkatkan danatitgara motivasi siswa
karena pembelajaran dengan model ini dilakukan Imed&tivitas mengandalkan
diri sendiri (siswa) dan penguasaan ingatan teghadateri-materi yang telah
dipelajari.

Mata pelajaran Ekonomi di mana didalamnya terdapateri Akuntansi
merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagasgMA/MA yang mengambil

jurusan IPS. Materi Akuntansi mulai diberikan kepaiswa sejak kelas XI dan



dilanjutkan di kelas XlIl. Ekonomi Akuntansi adalahlah satu pelajaran yang
sarat dengan pengetahuan prosedural, di mana geajaran ini siswa dituntut
untuk memiliki kompetensi untuk bisa menyusun sidikuntansi perusahaan jasa
maupun dagang, yang dimulai dari pencatatan transhkjurnal, pemindahan
transaksi dari jurnal ke buku besar, pengikhtisatalam bentuk neraca saldo,
membuat jurnal penyesuaian,menyusuorksheet membuat laporan keuangan,
dan terakhir membuat jurnal penutup dan jurnalkb@ionsekuensi dari materi
seperti ini adalah bila seorang siswa tidak memmaHangkah-langkah dasar
maka seorang siswa akan kesulitan untuk memaharmkadh selanjutnya yang
lebih - kompleks, kondisi ini tentu berimplikasi kelga kegagalan dalam
pembelajaran

Permen no 22 tahun 2006 tentang standar isi metkgbupahwa tujuan

pembelajaran Ekonomi Akuntansi adalah :

1. Peserta didik memiliki kemampuan untuk memahanurskih konsep
ekonomi untuk mengkaitkan peristiwa dan masalameko dengan
kehidupan sehari-hari, terutama yang terjadi ddinggan individu,
rumah tangga, masyarakat, dan negara,

2. Peserta didik menampilkan sikap ingin tahu terhasigpmlah konsep
ekonomi yang diperlukan untuk mendalami ilmu ekonom

3. Peserta didik memiliki kemampuan untuk membentkasibijak,
rasional dan bertanggungjawab dengan memiliki pahgan dan
keterampilan ilmu - ekonomi, manajemen, dan akuntagang
bermanfaat bagi diri sendiri, rumah tangga, masgdyalan negara,

4. Peserta didik memiliki kemampuan untuk membuat kegan yang
bertanggungjawab mengenai nilai-nilai sosial ekanodalam
masyarakat yang majemuk, baik dalam skala nasionatpun
internasional.

Tujuan pembelajaran Ekonomi Akuntansi di atas geywya harus mampu

dicapai oleh siswa, namun ternyata dari kondisathgan, berdasarkan hasil

wawancara dan pengamatan, masih banyak siswa yahgnbmencapai



ketuntasan belajar minimal yakni 75, rata-ratai daswa baru mencapai

ketuntasan 45- 65. Selain masih rendahnya ketmtaslajar, rasa ingin tahu dan
minat siswa juga terlihat masih kurang, hal iniitbett dari sedikitnya pertanyaan-
pertanyaan yang mereka ajukan kepada guru, yatenlgarhanya murid itu ke itu

saja, keinginan dan daya juang mereka untuk bemenahkan soal-soal yang
diberikan tidak terlihat, pada saat mereka tidakgeeti siswa kurang berinisiatif

untuk bertanya pada guru pada teman yang lebilampataupun mencari referensi
lain. Pada saat praktek akuntansi (pengerjaanss@dltransaksi akuntansi) juga
terlihat banyak siswa belum terampil dalam mencai@isaksi keuangan ke
dalam berbagai jurnal ddarm akuntansi. bila kondisi ini dibiarkan berlarut-laru
tentu akan menimbulkan dampak yang lebih negatif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Markus Ma2604) tentang faktor-
faktor kesulitan belajar Akuntansi siswa IPS, tgkap bahwa ketidak tepatan
metode pembelajaran yang digunakan guru, merupaaah satu faktor
penyebab kesulitan belajar Akuntansi. (Jurnal Rikain Penabur - No.03 / h.111/
Desember 2004). Sejalan dengan itu dari hasil wearandan pengamatan
diketahui bahwa pembelajaran Ekonomi Akuntansi umyandilakukan dengan
cara pemberian ceramah yang kemudian dilanjutkargate pengisian LKS.
Permasalahan yang terungkap dari kondisi ini adlatangnya bimbingan dari
guru, di mana siswa telah diharuskan mengerjaka® lpadahal sebelumnya
mereka belum paham benar konsep-konsep dasar Alsinsarta tata cara
pengerjaannya, hal ini karena tidak adanya pelaeampraktik terstruktur dan

praktik bimbingan namun langsung pemberian prakti&ndiri dalam bentuk



pengerjaan LKS. Kondisi ini semakin tidak baik e kebiasaan guru yang
kurang memberikan umpan balik kepada siswa, tuggast yang diberikan
kepada siswa rata-rata hanya ditanda tangani tadpaya koreksi-koreksi dan
catatan-catatan dari guru, hal ini berimplikaswsistidak mengerti salahnya
dimana, dan bagaimana yang seharusnya.

Beranjak dari permasalahan di atas, maka upayangiatkan kualitas
pembelajaran Ekonomi Akuntansi merupakan suatutkbbn yang urgen untuk
dilaksanakan. Salah satu model pembelajaran yapgndang bisa untuk
menjembatani permasalahan tersebut adalah modelbegbgaran direct
instruction, karena seperti yang telah dijelaskan sebelumnyavdamodel
pembelajarandirect instruction, merupakan suatu model pembelajaran yang
bertujuan dan cocok untuk meningkatkan penguasaagetahuan faktual, (dalam
hal ini siswa memiliki kemampuan untuk memahami depikonsep dasar
Akuntansi) selain itu model pembelajardimect instruction juga cocok untuk
meningkatkan pengetahuan prosedural, (dalam halswa memiliki kemampuan
dalam penyusunan tahap-tahap siklus Akuntansieletithan yang dimiliki oleh
model pembelajararmirect instruction juga diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh Rubina Kousar pada tahun 2010 yasrgudul “The Effect Of
Direct Instruction Model On Intermediate Class Astemerit dari hasil
penelitian diketahui bahwa siswa yang pembelajarmnmenggunakan model

direct instruction baik dari segi prestasi dan sikap secara komsistieih baik

dibanding siswa yang pembelajarannya secara toadisi(ournal of College



Teaching and Learning; Feb 2010 tersedia online di http://proquest.umi.com

[ pqdweb)

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untaknerapkan model
pembelajarandirect instruction dalam pembelajaran Ekonomi Akuntansi, dan
nantinya melihat efektivitas model pembelajadaect instructionterhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi Akuntafsilel pembelajaradirect
instructionyang diterapkan berdasarkan langkah-langkah yaag tikemukakan
oleh (Joyce,2009:423) yang terdiri dari lima lartgkgaitu penjelasan guru
mengenai konsep atau keterampilan baru terhadapa.sifenjelasan ini
dilanjutkan dengan meminta siswa menguji pemahamagreka dengan
melakukan praktik terstrukur, praktik di bawah bingan guru dan praktik
mandiri, dan pada saat siswa melaksanakan prakieian balik sesegera

mungkin diberikan oleh guru.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makagsalahan utama yang
akan di teliti adalah: Apakah model pembelajadirect instruction efektif
terhadap pencapaian hasil belajar siswa padapedmran Ekonomi Akuntansi,

baik dari segi kognitif (prestasi akademik) maupifektif (sikap)?

C. Pertanyaan Pendlitian

Untuk mengoperasionalkan rumusan masalah di ateska pertanyaan

penelitian dijabarkan sebagai berikut :



. Apakah hasil belajar ranah kognitif level mengingatia mata pelajaran
Ekonomi Akuntansi yang menggunakan model pembelajatirect
instruction lebih baik daripada hasil belajar siswa yang nlartgi
pembelajaran biasa (resitasi)?

. Apakah hasil belajar ranah kognitif level memahgaa mata pelajaran
Ekonomi Akuntansi yang menggunakan model pembelajatirect
instruction lebih baik daripada hasil belajar siswa yang nlartgi
pembelajaran biasa (resitasi)?

. Apakah hasil belajar ranah kognitif level menerapgada mata pelajaran
Ekonomi Akuntansi yang menggunakan model pembelajatirect
instruction lebih baik daripada hasil belajar siswa yang mangi
pembelajaran biasa (resitasi)?

. Apakah hasil belajar ranah kognitif level mengasialpada mata pelajaran
Ekonomi Akuntansi yang menggunakan model pembelajatirect
instruction lebih baik daripada hasil belajar siswa yang martgi
pembelajaran biasa (resitasi)?

. Apakah hasil belajar ranah afektif leuw&ceiving pada mata pelajaran
Ekonomi Akuntansi yang menggunakan model pembelajatirect
instruction lebih baik daripada hasil belajar siswa yang maurtgik
pembelajaran biasa (resitasi)?

. Apakah hasil belajar siswa ranah afektif levespondingpada mata

pelajaran Ekonomi Akuntansi yang menggunakan maeehbelajaran
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direct instructionlebih baik daripada hasil belajar siswa yang meutgik
pembelajaran biasa (resitasi)?

7. Apakah hasil belajar siswa ranah afektif levaduingpada mata pelajaran
Ekonomi Akuntansi yang menggunakan model pembelajatirect
instruction lebih baik daripada hasil belajar siswa yang maurtgik

pembelajaran biasa (resitasi)?

D. Batasan Masalah

Untuk memfokuskan penelitian masalah yang ditdiiiatasi pada :

1. Penerapan model pembelajarBirect Instruction hanya dilaksanakan
pada kelas Xl jurusan IPS di SMA.

2. Materi Ekonomi Akuntansi yang dipilih pada penalitiini adalah pada
standar kompetensi (SK) memahami penyusunan sildkantansi
perusahaan jasa.

3. Hasil belajar siswa pada ranah kognitif dibatasidgpamengingat,
memahami, mnerapkan dan menganalisis, disesuaikagad Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yanghtelgetapkan oleh
Depdiknas.

4. Hasil belajar siswa pada ranah afektif dibatasiapperhatian siswa pada
saat guru menjelaskare€eiving, siswa bersemangat dalam mengerjakan
soal-soal yang diberikan respondingg dan siswa memperlihatkan

komitmen untuk menyelesaikan soal-soal yang dibefialuing)
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E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan pertanyaan peneldiaatas maka

tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mendapatkan informasi yang akurat tentangeukran hasil belajar
siswa ranah kognitif level mengingat, pada mataajpedn Ekonomi
Akuntansi- yang menggunakan model pembelajadaect instruction
dibanding model pembelajaran biasa (resitasi).

Untuk mendapatkan informasi yang akurat tentangemkran hasil belajar
siswa ranah kognitif level memahami, pada mata jg@a Ekonomi
Akuntansi yang menggunakan model pembelajadaect instruction
dibanding model pembelajaran biasa (resitasi).

Untuk mendapatkan informasi yang akurat tentangemEran hasil belajar
siswa ranah kognitif level menerapkan, pada matajgzan Ekonomi
Akuntansi yang menggunakan model pembelajadaect instruction
dibanding model pembelajaran biasa (resitasi).

Untuk mendapatkan informasi yang akurat tentangeukran hasil belajar
siswa ranah kognitif level menganalisis, pada npkjaran Ekonomi
Akuntansi yang menggunakan model pembelajadaect instruction
dibanding model pembelajaran biasa (resitasi).

Untuk mendapatkan informasi yang akurat tentangqukran hasil belajar
siswa ranah afektif levekeceiving, pada mata pelajaran Ekonomi
Akuntansi yang menggunakan model pembelajadaect instruction

dibanding model pembelajaran biasa (resitasi).
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6. Untuk mendapatkan informasi yang akurat tentanbguran hasil belajar
siswa ranah afektif levetesponding, pada mata pelajaran Ekonomi
Akuntansi yang menggunakan model pembelajadaect instruction
dibanding model pembelajaran biasa (resitasi).

7. Untuk mendapatkan informasi yang akurat tentanbguran hasil belajar
siswa ranah afektif levelaluing, pada mata pelajaran Ekonomi Akuntansi
yang menggunakan model pembelajamdinect instruction dibanding

model pembelajaran biasa (resitasi).

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:

1. Sebagai bahan masukan bagi penelitian lebih ladplam bidang
pembelajaran Ekonomi Akuntansi

2. Bagi rekan-rekan guru sebagai bahan masukan dataksanaan proses
pembelajaran Ekonomi Akuntansi di level SMA/MA.

3. Bagi para pengembang kurikulum, sebagai salah seatsukan untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam mengimplemeatasikodel
pembelajarardirect instructionuntuk meningkatkan hasil belajar siswa
SMA/MA dalam mata pelajaran Ekonomi Akuntansi

4. Bagi rekan peneliti selanjutnya, sebagai masukaal awtuk penelitian-

penelitian berikutnya dalam bidang pembelajaranmusi.

G. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis yang peneliti ajukan pada penelitiaragalah :
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Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar ramagmikif level mengingat
pada mata pelajaran Ekonomi Akuntansi yang mend@menodel
pembelajaran direct instruction dibandingkan dengan yang
menggunakan model pembelajaran biasa (resitasi).

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar ranah kddgnvel mengingat pada
mata pelajaran Ekonomi Akuntansi yang menggunakamem
pembelajaran direct instruction dibandingkan dengan yang

menggunakan model pembelajaran biasa (resitasi).

Ho :Tidak terdapat perbedaan hasil belajar ranamikib level memahami
pada mata pelajaran Ekonomi Akuntansi yang mend@gmaenodel
pembelajaran direct instruction dibandingkan dengan yang
menggunakan model pembelajaran biasa (resitasi).

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar ranah kbdeitel memahami
pada mata pelajaran Ekonomi Akuntansi yang mend@menodel
pembelajaran direct instruction dibandingkan dengan yang

menggunakan model pembelajaran biasa (resitasi).

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar ramgmikif level penerapan
pada mata pelajaran Ekonomi Akuntansi yang mend@gmenodel
pembelajaran direct instruction dibandingkan dengan yang

menggunakan model pembelajaran biasa (resitasi).
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Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar ranah kbdeitel pemahaman
pada mata pelajaran Ekonomi Akuntansi yang mend@gmenodel
pembelajaran direct instruction dibandingkan dengan yang

menggunakan model pembelajaran biasa (resitasi).

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar rar@inikif level analisis
pada mata pelajaran Ekonomi Akuntansi yang mend@gmaenodel
pembelajaran direct instruction dibandingkan dengan yang
menggunakan model pembelajaran biasa (resitasi).

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar ranah kddeitel analisis pada
mata pelajaran Ekonomi Akuntansi yang menggunakadem
pembelajaran direct instruction dibandingkan dengan yang

menggunakan model pembelajaran biasa (resitasi).

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar rariektifilevel receiving
pada mata pelajaran Ekonomi Akuntansi yang mend@gmenodel
pembelajaran direct instruction dibandingkan dengan yang
menggunakan model pembelajaran biasa (resitasi).

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar ranah afkktél receiving pada
mata pelajaran Ekonomi Akuntansi yang menggunakamem
pembelajaran direct instruction dibandingkan dengan yang

menggunakan model pembelajaran biasa (resitasi).
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Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar ramektiblevel responding
pada mata pelajaran Ekonomi Akuntansi yang mend@gmaenodel
pembelajaran direct instruction dibandingkan dengan yang
menggunakan model pembelajaran biasa (resitasi).

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar ranah afiektéfi respondingpada
mata pelajaran Ekonomi Akuntansi yang menggunakamem
pembelajaran direct instruction dibandingkan dengan yang

menggunakan model pembelajaran biasa (resitasi).

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar rarfaktiflevel valuing
pada mata pelajaran Ekonomi Akuntansi yang mend@gmaenodel
pembelajaran direct instruction dibandingkan dengan yang
menggunakan model pembelajaran biasa (resitasi).

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar ranah afekef valuing pada mata
pelajaran Ekonomi Akuntansi yang menggunakan model
pembelajaran direct instruction dibandingkan dengan yang

menggunakan model pembelajaran biasa (resitasi).

H. Variabel Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penetitiamemiliki variabel
bebas (X) yaitu model pembelajaran yang dibag atadel pembelajaradirect

instruction dan model pembelajaran biasa (resitasi) sedangadabel terikat
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(Y) yaitu hasil belajar. Variabel hasil belajar egah menjadi 1) hasil belajar
ranah kognitif level mengingat, 2) hasil belajarala kognitif level memahami, 3)
hasil belajar ranah kognitif level menerapkan hdsil belajar ranah kognitif
level menganalisis, 5) hasil belajar ranah afd&tiel receiving 6) hasil belajar

ranah afektif levelrespondingdan 7) hasil belajar ranah afektif lewadluing

Secara ringkas, disain penelitian digambarkan setmesgikut :

Variabel Bebas (X) Variabe Terikat (Y)
1. hasil belajar ranah kognitif level
mengingat, hs
Model PembelajaraBirect 2. hasil belajar ranah kognitif level
Instruction memahanmi, N i
3. hasil belajar ranah kognitif leve
Model Pembelajaran Biasa menerapkan, B At
(Resitasi )| 4. hasil belajar ranah kognitif level
menganalisis, jar
5. hasil belajar ranah afektif level
receiving 3)

6. hasil belajar ranah afektif level
respondingdan

7. hasil belajar ranah afektif level
valuing

Gambar 1.1
Disain Penelitian

Dari disain penelitian di atas, maka dapat dijedaskahwa penelitian ini
akan melihat pada kelas yang menggunakan model glejatan direct
instruction apakah, 1) hasil belajar ranah kognitif level giegat, 2) hasil
belajar ranah kognitif level memahami, 3) hasilapg ranah kognitif level

menerapkan, 4) hasil belajar ranah kognitif levelnganalisis, 5) hasil belajar
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ranah afektif levelreceiving 6) hasil belajar ranah afektif leveespondingdan
7) hasil belajar ranah afektif levevaluing terdapat perbedaan dengan kelas

yang menggunakan model pembelajaran biasa (rgsitasi



